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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemenuhan Gizi Pada Masyarakat Desa Pesisir
Di Kecamatan Likupang Kabupaten Minahasa Utara

Juliana Tumiwa
Dosen Pada Program Studi Sosiologi Fispol Unsrat

Abstract
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the high income peoples. In this research we want to get what factors to influence the high income
for the fisherman community the look of accepting the resuit of government decision,

Formulate the problem such as; whether investment, technofogical utility and the high in
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earn of living of the fisherman community?

The research aims for the investment, technological utility and the high in professional
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some Information for coastal regency of Minahasa local government to handle the problem of

fisherman peoples.

The research's location was to be in north seaside in Likupang district. There are 25
respondents for each village through primary electing data and observation as well as secondary
data by Interview and then It is analysed by percentage formulation.

Frunwhabnnanummm%whosmtadtharﬂntod:wogbdumymdgrsdcd
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PENDAHULUAN

mencapat sekitar 220 juta fiwa. Jumiah Inl
menggambarkan betapa besamya sumber

penduduk yang tinggli dengan mutu yang
rendah malahan merupakan beban yang
berat bagl proses perwujudan dar tujuan
nasional. Salah satu ukuran yang digunakan
untuk mengukur SDM adalah status gizi,
dampak dari status gizi adalah jumlah dan
ragam pangan yang di produksi dan tersedia.
Pendaya-gunaan sumber-daya harus dapat
ditunjang oleh adanya sumber-daya alam

sandang, perumahan, dan fasilitas kesehatan
serta pendidikan. Masyarakat desa pesisir
tentu mempunyai potensi sumber pangan
yang memadai yang tersedia di lingkungan
tempat tinggainya untuk pemenuhan gizi,
apakah potensi tersebut telah didayagunakan
secara optimal 7, masih perlu di kaji. Dalam
kehidupan sehari-hari dari masyarakat desa
pantai yang tidak bermata pencarian utama
sebagal nelayan, tetapl ada pekerjaan
lainnya.

Pemenuhan gizi yang terpenting bagi
masyarakat adalah tercapainya kecukupan
energi dan protein yang dikonsumsi. Bila
melihat potensi masyarakat pantai memang
besar dalam pemenuhan protein, sebab ikan
merupakan salah satu bahan pangan sumber
protein hewani. Namun tidak dapat disangkal
konsumsi proteinnya malahan rendah. Hal ini
sudah tentu akan sangat berhubungan erat
dengan tingkat pendidikan, pendapatan, dan
tradisi atau keblasaan, dan sikap mental
masyarakat untuk pembentukan status gizi
keluarga. Oleh karena itu penelitian Inl lebih
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Unsur gizi mempunyai dimensi penting
dalam pembangunan, khususnya yang terkait
dengan peningkatan kualitas SDM. Cukup
banyak pakar menyatakan bahwa status gizi
adalah merupakan unsur kuncl yang harus
diperhatikan dalam meningkatkan kualitas
hidup manusia, yang pada hakekatnya untuk
mencapal status gizi penduduk yang baik
perlu perbaikan konsumsi pangan penduduk.
Perbaikan konsumsi pangan dar penduduk
berarti perlu meningkatkan jumiah pangan
dan zat gizi ataupun meningkatkan mutu
makanan yang dikonsumsi. Usaha perbaikan
konsumsi tersebut jelas harus diperhatikan
dari berbagai faktor yang mempengaruhinya,
antara lain faktor produksi dan penyediaan
pangan faklor-faktor sosfal budaya dan
ekonomi (Bailey, Conner. 1988),

Faktor sosial budaya yang mempengaruhi
adalah kebiasaan dan sikap serta pandangan
masyarakat terhadap bahan pangan tertentu,
serta adal istiadat dan sebagainya. Lukman
& Mudyarto. (1994). khusus bagl keluarga
yang tergolong mampu dalam masyarakat
tentu mempunyai persediaan bahan pangan
yang cukup bahkan lebih untuk disepanjang
tahun, dibandingkan keluarga yang kurang
mampu, Gonl, (1983) mengemukakan bahwa
banyak orang yang tidak mampu baik secara
ekonomis maupun pendidikan, memprakarsal
sendirl persediaan pangan dan gizi yang
diperlukan untuk bisa memenuhi persyaratan
kesehatan

Masyarakat yang keadaan gizinya kurang,
pada dasarmya karena rendahnya mutu
makanan serta volume makanan yang tidak
cukup. Hal inl disebabkan oleh antara lain
kebiasaan mengkonsumsi pangan yang
salah, tidak tersedia bahan makanan yang
cukup bergizi dan daya beli masyarakat yang
rendah (Mantjara, 1988).

Status ataupun keadaan gizi masyarakat
digambarkan oleh status gizi individu atau
perorangan di dalam masyarakat tersebut
Selanjutnya status perorangan ditentukan
oleh
a. Konsumsl pangan sehari-hari
b. Kemampuan tubuh untuk memanfaatkan

pangan yang telah masuk kedalam tubuh

tersebut (penyerapan makanan oleh
tubuh).

Bila diamati lebih lanjut, maka konsumsi
pangan perorangan sangat pengaruhi oleh
tersedianya pangan dan permintaan pangan
tersebut. Tersedianya pangan yang cukup
baik untuk tingkat perorangan, atau keluarga
maupun penduduk, dan ini merupakan syarat
mutlak untuk perbaikan gizi. Karena tanpa
tersedianya pangan yang cukup ditingkat
perorangan maupun keluarga, tak mungkin
akan diperoleh perbaikan gizi. Persediaan
pangan tersebut antara lain melalui produksi
masyarakat setempat.

Tingkat pendidikan termyata ikut berperan
dalam menentukan persedisan pangan di
dalam rumah tangga, dengan demikian
dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan,
latar belakang tingkat pendidikan formal turut
menentukan. Pendidikan formal menentukan
mudah tidaknya seseorang untuk menyerap
dan memahami pengetahuan tentang gizi
yang mereka peroleh. Pengetahuan gizi yang
diperiukan agar supaya seseorang dapat
Iebih tanggap terhadap masalah gizi di dalam
keluarga dan mampu mengambil tindakan
secepatnya. Masyarakat desa pesisir pada
umumnya mempunyal sumberdaya alam
yang potensial terutama sumberdaya alam
hayati. Pangan bagi masyarakat desa pesisir
semuanya berasal dari usaha sendiri, baik
dengan cara membeli, atau tukar maupun
dengan cara berhutang.

Usaha pemenuhan gizi tentu dibutuhkan
untuk bisa mencukupl kebutuhan energi dan
protein. Energi dan protein adalah faktor
pembatas yang dipakai untuk membahas
masalah kebutuhan hidup manusia yaitu
pangan (BPS, 1995). Pemenuhan kebutuhan
akan protein bagl masyarakat desa pesisir
mungkin tercapal apabila ditinjau dan segi
potensi yang ada. Namun tidak menutup
kemungkinan terjadinya ketidak-cukupan
protein, oleh karena masyarakal kurang
mengkonsumsi ikan, karena Hasil tangkapan
mereka dijual untuk bisa mendapatkan uang.
Deamikian juga halnya dengan petani, mereka
menjual hasll pertanian dengan tujuan untuk
mendapatkan uang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Likupang dengan lebih menitikberatkan pada
kepala keluarga nelayan desa pesisir yang
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ada di Kecamatan Likupang, penentuan
respondennya ditetapkan sebanyak 16 orang
informan.

Teknik pengumpulan data adaiah dengan
cara melakukan observasi serta wawancara.
Observasi dilakukan untuk lebih mengetahui
tentang implementasi dari faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya pemenuhan gizi dari
keluarga masyarakat desa pesisir, yakni
mulai tahap persiapan, pelaksanaan, dan
pengembangan serta masalah-masalah yang
dihadapi. Data sekunder yang diperfukan
menyangkut jumiah kepala keluarga yang
ada dilokasi penelitian. Teknik analisis data
yang dipakal dalam penelitian ini adalah
analisa deskriptif, sedangkan untuk bentuk
penyajian dengan memakai bantuan rumus
persentase,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat
Nelayan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Goni (1993) tentang kehidupan masyarakat
nelayan telah ditemukan berbagal indikator
yang berpengaruh, yaitu rendahnya tingkat
pendidikan, kurangnya diversifikasi usaha,
perekonomian, dan rendahnya keanggotaan
dalam koperasi, juga kurangnya kemampuan
dalam memanfaatkan fasilitas kredit, serta
sarana penangkapan masih menggunakan
cara-cara Tradisional dan tingkat pendapatan
yang maslih relatif rendah.

Untuk melihat bagaimana faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan taraf hidup
masyarakat nelayan di daerah ini, maka
dapat dilihat sebagai berikut :

Tingkat Pendidikan

Salah satu faktor yang Ikut menentukan
kehidupan masyarakat nelayan adalah latar
belakang pendidikan oleh karena seseorang
yang memiliki tingkat pendidikan yang cukup
pasti akan terbuka menerima perubahan,
Menurut Goni (1993) seorang berpendidikan
memiliki peluang dalam meningkatkan taraf
hidupnya. Demikian pula dengan keberadaan
masyarakat nelayan. Pendidikan merupakan
syarat mutlak yang harus dipenuhl dalam
rangka meningkatkan taraf hidup, Demikian
pula keberadaan dari masyarakal nelayan

pendidikan merupakan syaral mutlak yang

harus dipenuhi dalam rangka meningkatkan

usaha, .

Darl hasil penelitian menunjukan bahwa

tingkat pendidikan masyarakat nelayan yang

ada dilokasi penelitian adalah :

17.50% Adalah tidak tamat SD

40,00% adatah berpendidikan SD

38,75% adalah berpendidikan SLTP

3,75% adatah berpendidikan SLTA
Dengan demikian dari data tersebut

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

masyarakat nelayan masih berlatar belakang

pendidikan yang rendah.

Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan ikut menentukan daya
beli dari masyarakat. seorang yang memiliki
pendapatan memadai akan lebih baik dalam
berusaha dan tarafl hidupnya akan lebih
meningkat bila dibandingkan dengan mereka
atau masyarakal nelayan yang fingkat
pendapatan yang rendah,

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat pendapatan masyarakat nelayan
adalah sebagai berikut ;

62,50% adalah memiliki tingkat pendapatan
antara Rp 80.000,- sampai dengan
Rp. 150.000 setiap bulannya.

25,00% adalah memiliki tingkat pendapatan
antara Rp. 155.000 sampai dengan
Rp. 250.000 dalam setiap bulannya,

12,50% adalah memiliki tingkat pendapatan
lebih dari Rp. 250.000 dalam setiap
bulannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa masyarakat nelayan di daerah ini
sebagian besar memiliki tingkat pendapatan
yang rendah, Untuk bisa meningkatkan taraf
hidup masyarakal nelayan pesisir maka
diperiukan peningkatan pendapatan.
Pemanfaatan Teknologi

Pemanfaatan teknologi dapat dianggap
sebagal salah satu cara yang terbaik dalam
meningkatkan hasil produksi dalam bidang
perikanan bagi masyarakat nelayan. Pada
uraian sebelumnya dikemukakan bahwa
sistem peralatan yang digunakan masyarakat
nelayan adalah sistem penangkapan yang
tradisional maka teknologl yang digunakan
masih sangat sederhana. Teknologi yang
digunakan oleh masyarakat nelayan yang
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kan, Oleh karena itu dalam usaha untuk

meningkatkan produktifitas pada masyarakat

nelayan perlu adanya sentuhan pengenalan
teknologi ataupun pemberian paket teknologi
yang berkaitan dengan penangkapan lkan,
dengan teknologi yang memadai jelas akan
berpengaruh terhadap produktifitas usaha

hasil produksi jika tidak didukung dengan
peluang pasar maka hasil produksi ikan para
nelayan tidak akan dapat dipasarkan dan itu
berarti nelayan tidak akan mendapatkan
vang. Oleh karena itu pemasaran dapat

sehagal salah satlu syaral mutiak
dalam meningkatkan usaha dalam bidang

78,75% dijual dipasar ikan
8.75% dijual di TPI
12,50% dijual dari rumah ke rumah

Faktor Permodalan

Modal dapat juga dianggap sebagai salah
satu potensi yang ikut menentukan maju dan
tidaknya usaha yang akan ditekuni. Demikian
pula keberadaan masyarakat nelayan secara
umum masih memiliki permasalahan dalam
berusaha disebabkan karena kurangnya
modal,
Masyarakat di daerash pedesaan pesisir
memang sudah pemah diberikan peluang
berusaha dengan bantuan dari koperasl,
tetapi ternyata pemanfaatan permodatan
seperti IDT dan Kukesra serta dana—dana
lainnya hanya dimanfaatkan oleh masyarakat
yang tettentu. Sedang masyarakat nelayan
umumnya tidak atau bahkan belum bisa
menikmati kebijakan pemerintah dalam hal
bidang permodalan tersebut, oleh karena itu
untuk bisa merangsang peningkatan usaha
masyarakat nelayan mska diperiukan uluran
tangan pemerintah dalam membeérikan

kemudahan untuk bisa memperoleh bantuan
dengan persyaratan yang ringan terutama
berkaitan dengan pemanfaatan motor tempel
atau peningkatan alat tangkap yang lebih
besar, dan sarana perikanan lainnya, tentu
hal ini dapat mempengaruhi peningkatan
produksi ikan masyarakat nelayan itu sendiri.
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
permodalan yang dilakukan oleh pemerintah
kepada masyarakat nelayan di daerah Ini
sebagian besar atau 78,75% belum dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat nelayan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Laut pada dasamya merupakan salah-
salu sumber mata pencaharian bagi
masyarakat nelayan di daerah ini, oleh
karena laut memiliki cukup potensi untuk
digarap secara maksimal, Terutama di
bidang kelautan khususnya pada bidang
perikanan di Kabupaten Dati || Minahasa
Utara apabila dapat dikembangkan
saecara intensif.

b. Alat penangkapan ikan merupakan salah
satu alat yang cukup menentukan tingkat
produksi dalam bidang perikanan namun
darl hasil peneliian bahwa masyarakat
nelayan secara umum 73,75% masih
memiliki peralatan yang tradisional.

c. Dalam melakukan akiifitas untuk bidang
perikanan maka usaha kerjasama masih
tetap mendominasi bentuk kehidupan
masyarakat. Bentuk kerjasama biasanya
disebut dengan Mapalus yang dapat
melahirkan solidaritas diantara sesama
nelayan, sehingga akan menjadi motivasi
dalam peningkatan usaha.

d. Dalam usaha meningkatkan taraf hidup
masyarakat ditemukan ada beberapa
faktor yang turut mempengaruhi, faktor
faktor tersebut antara lain adalah tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, faktor
pemanfaatan teknologi, faktor pemasaran
dan faktor permodalan.

Saran

a. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat pendidikan masyarakat nelayan
pada umumnya masth sangat rendah.
Oleh karena itu disarankan untuk lebih
meningkatkan pendidikan dan latihan
yang berhubungan dengan keberadaan
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masyarakat nelayan.

b. Tingkat pendapatan turut mempengaruhi
peningkatan taraf hidup, sebab itu perlu
dukungan dalam bidang usaha perikanan
yang produktif sehingga dapat menaikkan
tingkat pendapatan masyarakat nelayan.
Dengan meningkatnya pendapatan dari
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